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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat iini, iteknologi itelah iberkembang idan imaju idengan ipesat. Teknologi 

iditerapkan idi ibanyak ibidang ikehidupan idan imemiliki ipengaruh yang ibesar 

idalam ikehidupan imanusia. iTeknologi iinformasi iadalah teknologi yang 

imenggunakan iperangkat ikeras idan iperangkat ilunak iuntuk imengolah data. 

iDengan ipesatnya iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi, i para iahli 

isemakin imendorong iperkembangan iteknologi iinformasi iterapan idi bidang 

ikehidupan iseperti ipertanian, ikesehatan, iperdagangan, ipendidikan idan bidang 

ilainnya. 

Negara iIndonesia imerupakan inegara idengan iletak igeografis iyang sangat 

istrategis, ihal iini imenguntungkan ibagi imasyarakat iIndonesia ikarena dapat 

imenghasilkan iberbagai iproduk ipertanian. iPertanian imemegang peranan ipenting 

idalam meningkatkan ketahanan ipangan inasional idan imembangun perekonomian 

inasional. iSebagian ibesar iprofesi ipenduduk iIndonesia bergantung ipada isektor 

ipertanian ikarena ilahan iuntuk imenanam itanaman pangan icukup isubur idan 

iproduktif. iPerlu iditerapkan iupaya ikonversi tanaman ipangan imenuju iarah iyang 

iterintegrasi idalam imengidentifikasi tanaman ipangan, iguna imeningkatkan 

iproduktivitas ihasil ipertanian ibaik idari segi ikualitas imaupun ikuantitas. 

Kabupaten iJember iterletak idi iProvinsi iJawa iTimur itepatnya ipada posisi 

i7°59'6" isampai i8°33'56" iLintang iSelatan idan i113°16'28" isampai 114°03'42" 

iBujur iTimur. iPertanian imerupakan isalah isatu isektor iyang memegang iperanan 

ipenting idalam ikehidupan idan ikesejahteraan imasyarakat di iKabupaten iJember 

ikarena sebagian besar penduduknya hidup dari pertanian atau bertani. iBerdasarkan 

idata idari iBadan iPusat iStatistik iKabupaten Jember, pada itahun i2020 iluas ipanen 

itanaman ipadi i160.347 iHa, idengan itotal produksi isebesar i991.892 iton, idan 

iproduktivitas sebesar 61,86 iKu/Ha. Sedangkan iuntuk itanaman ijagung idengan 

iluas ipanen i65.633 iHa, idengan total iproduksi isebesar i441.168 iton, idan 

iproduktivitas isebesar i62,65 iKu/Ha. Serta itanaman ikedelai idengan iluas ipanen 

i4.392 iHa, idengan iproduksi sebesar i7.737 iton, idan iproduktivitas isebesar i17,62 
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iKu/Ha i(Badan iPusat Statistik iKabupaten iJember, i2021). iKondisi itersebut 

imenjadikan iKabupaten Jember imemiliki ipotensi iyang ibesar idalam ibidang 

ipertanian. iPada itahun 2019, itotal iproduktivitas itanaman ipangan iutama i(padi, 

ijagung, idan ikedelai) sebesar i149,76 iKu/Ha, inamun ipada itahun i2020 iterjadi 

ipenurunan produktivitas ilahan imenjadi i142.13 iKu/Ha i(Badan iPusat iStatistik 

Kabupaten iJember, i2021). iSalah isatu ifaktor iyang imemengaruhi ipenurunan 

produktivitas ilahan iadalah iketidaksesuaian ikomoditas itanaman ipangan iyang 

ditanam ipada isuatu ilahan. iUntuk imeningkatkan ikembali iproduktivitas ilahan dan 

imembantu ipara ipetani idalam imemilih ikomoditas itanaman ipangan iyang akan 

iditanam ipada isuatu ilahan, iperlu iadanya isuatu iSistem iPendukung Keputusan 

i(SPK) iberbasis iInternet iof iThings i(IoT) idengan imenggunakan metode iFuzzy 

iMulti-Criteria iDecision iMaking i(FMCDM). 

Sistem ipendukung ikeputusan iadalah ipengembangan ilebih ilanjut idari 

sistem iinformasi imanajemen iterkomputerisasi, iyang idirancang iuntuk interaksi 

ipengguna. iTujuannya iadalah iuntuk imembantu ipengambil keputusan dalam 

imemilih ialternatif ikeputusan, iyang imerupakan ihasil idari ipenggunaan 

pemodelan ikeputusan iuntuk imengolah iinformasi iyang idiperoleh/tersedia idan 

memecahkan imasalah iterstruktur, isemi iterstruktur, idan itidak iterstruktur 

(Kurniawan i& iRahmadani, i2020). iFMCDM imerupakan imetode pengambilan 

keputusan iyang idirancang iuntuk imenentukan ialternatif ipengambilan keputusan 

iyang iterbaik idi iantara ibeberapa ialternatif iberdasarkan ikriteria tertentu iyang 

iakan idipertimbangkan i(Kurniawan i& iRahmadani, i2020). 

Pembuatan iSPK iini ididasarkan ipada ikarakteristik ilahan iyaitu temperatur 

irata-rata, ipH itanah, idrainase, idan itekstur itanah. iBeberapa karakteristik itersebut 

iakan idigunakan isebagai iparameter idalam ipenelitian ini. iInput iatau imasukan 

iparameter itersebut idiambil imenggunakan ikonsep Internet iof iThings. iDengan 

ikonsep itersebut, iakan idihasilkan idata iberupa nilai iyang idibutuhkan ioleh isistem. 

iSelanjutnya, idata iakan idiolah menggunakan imetode iFMCDM idan iakan 

imenghasilkan ioutput iatau keluaran berupa iperingkat itanaman ipangan iyang 

icocok iditanam iberdasarkan karakteristik ilahan itersebut. 
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Diharapkan idengan iadanya iSPK iini idapat imembantu ipara ipetani untuk 

idapat imenentukan ikomoditas itanaman ipangan iyang iakan iditanam sesuai 

idengan ikarakteristik ilahan. iDengan imembandingkan ikarakteristik lahan idengan 

ipermintaan ikomoditas itanaman ipangan iyang iterus imeningkat, diharapkan 

ipendampingan ipengambilan ikeputusan idapat imengurangi irisiko salah ipilih 

ikomoditas itanaman ipangan iyang iakan iditanam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membuat alat untuk mengukur karakteristik lahan 

berbasis IoT? 

2. Bagaimana merancang dan membuat sebuah website sistem pendukung 

keputusan untuk penentuan tanaman pangan? 

3. Bagaimana mengimplementasikan metode Fuzzy Multi-Criteria Decision 

Making (FMCDM) dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Tanaman 

Pangan berdasarkan karakteristik lahan berbasis IoT? 

4. Bagaimana melakukan pengujian website menggunakan metode User 

Aceptance Testing? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merancang dan membuat sebuah website Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Tanaman Pangan. 

2. Merancang dan membuat alat berbasis IoT untuk mengukur karakteristik lahan 

sebagai pendukung website Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Tanaman 

Pangan. 

3. Menerapkan metode FMCDM yang menunjang dalam pengambilan keputusan 

penentuan tanaman pangan. 

4. Melakukan pengujian pada website Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Tanaman Pangan menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). 
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1.4 Batasan Masalah 

Agar penyusunan karya tulis ini tidak keluar dari pokok pembahasan yang telah 

dirumuskan, maka pembahasan dibatasi pada: 

1. Jenis sensor yang digunakan adalah sensor suhu DS18B20, dan sensor pH 

tanah. 

2. Data drainase dan tekstur tanah akan dimasukkan secara manual melalui 

website. 

3. Jenis tanaman pangan yang akan menjadi alternatif adalah padi, jagung, dan 

kedelai. 

4. Kriteria yang digunakan untuk merekomendasikan tanaman pangan adalah 

temperatur rata-rata, pH tanah, drainase, dan tekstur tanah. 

5. Sistem mampu menampilkan peringkat dan rekomendasi nama tanaman 

pangan yang cocok ditanam di lahan berdasarkan karakteristik lahan. 

6. Lahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lahan pertanian atau sawah. 

7. Responden untuk User Acceptance Testing (UAT) adalah dosen dan mahasiswa 

Jurusan Teknologi Informasi, dosen dan mahasiswa Jurusan Produksi 

Pertanian, dan petani milenial yang telah memahami penggunaan teknologi 

informasi.  

1.5 Manfaat 

Manfaat  yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Petani 

Hasil dari sistem yang dikembangkan dapat ditinjau untuk menentukan 

tanaman pangan yang akan ditanam. 

2. Untuk Lembaga Penyuluhan Pertanian 

Pihak lembaga dapat menggunakan hasil dari sistem sebagai dokumen 

penyuluhan ketika dilakukan penyuluhan kepada petani. 
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